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Abstrak

Suatu penelitian dengan tujuan untuk mengkaji perubahan nilai indeks morfo-anatomi dan penyimpanan energi pada
beberapa organ tubuh ikan senggaringan selama masa perkembangan gonad telah dilaksanakan di Sungai Klawing,
Purbalingga, Jawa Tengah. Parameter morfo-anatomi meliputi faktor kondisi (CF), indeks jaringan viseral (VSI), indeks
sirip lemak (AFI), indeks jaringan hati (HSI), indeks jaringan gonad (GSI), dan kandungan energi pada organ/jaringan
otot punggung, sirip lemak, organ viseral, hati, dan gonad telah diukur berdasarkan tingkat perkembangan gonadnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama masa perkembangan gonad terjadi perubahan nilai-nilai parameter morfo-
anatomi dan kandungan energi pada organ yang diukur, terjadi proses penyimpanan, perpindahan dan perubahan materi
berenergi baik untuk keperluan pematangan gonad maupun untuk aktivitas pemijahan.

Kata penting: materi berenergi, perubahan morfo-anatomi, penyimpanan energi, perkembangan gonad.

Abstract

A research to explore morpho-anatomcal changes and energy storage on various organs during gonadal development of
twospots catfish, Mystus nigriceps was carried out in Klawing River, Purbalingga, Central Java. Morpho-anatomical pa-
rameter e.g. condition factor, viscera somatic index, adipose fin index, hepato somatic index, gonado somatic index;
and energy content of muscle of dorsal region, visceral organ, adipose fin, liver, and gonad tissue were measured based
on gonad development stages. The results showed that morpho-anatomy and energy content in tissues have changed du-
ring the period of gonadal development. Moreover, there were a process of storage, transfer and transformation of ener-
getic substances for gonad maturation and spawning activities.

Keywords: energetic substances, morpho-anatomical changes, energy storage, gonadal development.

Pendahuluan

Ikan senggaringan (Mystus nigriceps) me-
rupakan ikan penghuni perairan tawar terutama
di sungai. Secara morfologis ikan senggaringan
termasuk kelompok ikan bersungut (catfish) dari
Ordo Siluriformes, Famili Bagridae (Kottelat et
al. 1993). Ikan senggaringan memiliki nilai eko-
nomis tinggi dan potensial untuk dibudidayakan
(Sulistyo et al., 2008).

Keberadaan populasi ikan ini di alam khu-
susnya di Sungai Klawing, Jawa Tengah cende-
rung menurun (Sulistyo et al., 2008). Hal ini di-
sebabkan oleh penangkapan berlebih, pencemar-
an dari kegiatan pertanian dan permukiman pen-
duduk, serta perubahan habitat (Rahardjo et al.,
2007). Upaya pengelolaan yang salah satunya
melalui domestikasi diperlukan guna menang-

gulangi penurunan populasi ikan ini.
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Penelitian tentang bioekologi ikan seng-
garingan sangat diperlukan dalam upaya domes-
tikasinya, khususnya aspek reproduksi, habitat,
dan makanan yang dibutuhkan. Sementara infor-
masi tentang hal tersebut masih terbatas (Ruka-
yah et al. 2005).

Reproduksi sebagai suatu proses untuk
keberlanjutan suatu spesies perlu dipahami se-
cara seksama. Salah satu tahap dari proses rep-
roduksi yang perlu dipahami adalah tahap per-
kembangan gonad, khususnya perubahan-per-
ubahan yang terjadi pada organ reproduksi mau-
pun organ lain dan penyimpanan energi pada be-
berapa organ tubuh yang berguna dalam pema-
tangan gonad serta aktifitas pemijahan (Smith,
1982; Schneider, 2004). Berdasarkan hal terse-
but, maka penelitian ini ditujukan untuk meng-
kaji perubahan morfo-anatomi dan penyimpanan
energi pada beberapa organ tubuh ikan senggari-

ngan selama masa perkembangan gonad.

Bahan dan metode

Ikan contoh diperoleh dari hasil tangkap-
an di Sungai Klawing Purbalingga, Jawa Tengah
dari Maret sampai Oktober 2008. Pengambilan
contoh ikan dilakukan setiap bulan selama masa
penelitian. lkan contoh dianalisis sebanyak 26-47
ekor untuk setiap tingkat kematangan gonad.

Ikan contoh diukur panjangnya (mm) de-
ngan kaliper dan ditimbang bobotnya (g) dengan
timbangan digital, demikian pula organ/bagian
tubuh tertentu untuk mendapatkan nilai parame-
ter morfo-anatomi. Selanjutnya kandungan pro-
tein dari bagian/organ tubuh tertentu dianalisis
dengan menggunakan metode eter ekstraksi
Soxhlet (Takeuchi, 1988).

Data kandungan energi total pada organ
yang diamati diperoleh dengan cara mengalikan
kandungan protein organ dengan 23,6 kj gram™

protein lalu dijumlahkan dengan hasil perkalian
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kandungan lemak dengan 39,5 kj gram™ lemak
(Somanath et al., 2000). Organ tubuh yang diu-
kur kadar energinya adalah otot dorsal, organ vi-
seral, sirip lemak, hati dan gonad.

Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan
senggaringan didasarkan pada struktur anatomis
gonad mengikuti morfologi gonad seperti yang
dikemukakan Elvira (2009). Melalui pengamatan
struktur anatomis gonad, pertelaan TKG ikan
senggaringan ikan contoh dibagi dalam empat
kelompok yaitu TKG | (belum berkembang), Il
(perkembangan awal), 11l (sedang berkembang),
IV (matang), dan V (pasca pemijahan).

Parameter morfo-anatomi yang diukur
meliputi :

o  Faktor kondisi (Le Cren in Goddard, 1996)

K= Bobot tubuh (g) % 100
~ Panjang3(cm)

o Indeks sirip lemak

_ Tebal sirip lemak (mm)

ARl = Tinggi sirip lemak (mm)

X 100

o Indeks jaringan viseral (Sulistyo, 1998)

VSI = Bobot viseral (g) % 100
"~ Bobot tubuh (g)

o Indeks jaringan hati (Brusle & Anadon,
1996)

HSI = Bobot hati (g) % 100
"~ Bobot tubuh (g)

o Indeks kematangan gonad (Effendie, 1979)

__ Bobot gonad (g)

IKG = 5 bot tubuh ®

X 100

Data yang diperoleh dianalisis secara des-
kriptif dan dikaji keterkaitan antara perubahan
nilai parameter morfo-anatomi dan kandungan
energinya dengan tingkat kematangan gonad

ikan.

Hasil

Nilai morfo-anatomi ikan senggaringan
berdasarkan tingkat kematangan gonad disajikan
pada Tabel 1. Pada tabel tersebut tampak bahwa
faktor kondisi ikan senggaringan meningkat dari
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TKG I hingga TKG IV dan menurun pada TKG
V.

Selama masa perkembangan gonad, nilai
indeks jaringan viseral menurun, namun mening-
kat setelah ikan memijah (TKG V). Nilai indeks
sirip lemak meningkat pada TKG I hingga TKG
111, namun pada TKG yang lebih besar nilai in-
deks sirip lemak justru menurun. Nilai indeks ja-
ringan hati meningkat hingga TKG Il1 dan menu-
run pada TKG IV tetapi naik kembali pada TKG
V. Nilai indeks jaringan gonad meningkat selama
masa perkembangan gonad hingga menjelang pe-
mijahan, namun menurun setelah ikan memijah.
Penurunan nilai indeks jaringan viseral, indeks
sirip lemak, dan indeks jaringan hati pada TKG
111 dan TKG 1V terkait dengan peningkatan nilai
IKG; sementara penurunan nilai IKG pada TKG
IV dan TKG V terkait dengan penurunan faktor
kondisi ikan.

Kandungan protein, lemak, dan energi pa-
da beberapa organ/jaringan tubuh ikan sengga-
ringan selama masa perkembangan gonad disaji-
kan pada Tabel 2. Kandungan energi pada otot
punggung meningkat pada TKG I-1V. Pasca pe-
mijahan, kadar energi otot punggung sedikit me-
nurun. Kadar energi pada organ viseral mening-
kat seiring peningkatan TKG (TKG I-111), namun
menurun pada TKG IV dan V. Energi yang ter-
simpan pada sirip lemak tertinggi ditemukan pa-
da TKG Il dan Ill, namun menurun pada TKG
IV. Akumulasi energi pada hati terjadi hingga
TKG I, namun setelah itu terjadi penurunan.

Penyimpanan energi pada gonad terjadi sejak ta-

hap perkembangan awal sampai matang gonad;
namun pasca pemijahan, hanya sedikit energi

yang terkandung pada organ gonad.

Pembahasan

Pada masa perkembangan gonad terjadi
peningkatan nilai faktor kondisi akibat pening-
katan bobot organ-organ tertentu. Peningkatan
bobot mengindikasikan penyimpanan materi ber-
energi (protein dan lemak) dan adanya penam-
bahan jumlah dan ukuran sel (pada gonad). Pe-
ningkatan nilai faktor kondisi pada masa perkem-
bangan gonad juga terjadi pada ikan belida, Chi-
tala lopis (Wibowo, 2011) dan ikan patin kunyit,
Pangasius kunyit (Siregar, 2004). Nilai faktor
kondisi turun kembali setelah ikan memijah
(TKG V), hal ini menunjukkan bahwa setelah
memijah ikan kehilangan bobot baik akibat pele-
pasan massa telur maupun akibat perubahan mas-
sa tubuh (protein, lemak, dan glikogen) menjadi
energi bebas yang digunakan untuk aktivitas me-
mijah.

Penurunan nilai VSI diikuti oleh pening-
katan nilai GSI. Pada masa perkembangan gonad
terjadi perpindahan massa organ viseral khusus-
nya lemak (Intra Peritonial Fat=IPF) (Craigh et
al., 2000) menjadi deposit lemak pada gonad.
Akumulasi lemak pada ovarium penting sebagai
sumber materi dan energi pada masa embrioge-
nesis dan perkembangan larva (Kamler, 1992).
Ikan akan menyimpan materi berenergi setelah
memijah pada jaringan viseral berupa IPF seba-

gai cadangan untuk proses reproduksi berikutnya.

Tabel 1. Indeks morfo-anatomi ikan senggaringan berdasarkan tingkat kematangan gonad (TKG)

Parameter TKG 1 (33 ekor) TKG 1 (45) TKG 11l (40) TKG IV (47) TKG V (26)
FK 0,7005+0,0722 0,7062+0,0976 0,7920+0,01755  0,8264+0,0994 0,6926+0,0103
VSl 4,4531+1,4069 4,0448+1,3412 3,8882+1,6922 2,7993+1,2857 4,6168+1,9000
AFI 6,4114+0,5088 8,1033+1,0084  10,5031+1,2326  9,8123+1,3128 9,3913+0,9656
HSI 1,0794+0,2649 1,0008+0,2657  1,191440,07526  1,0149+0,2247 1,2812+0,4449
Gsl 0,0308+0,0079 0,3863+0,1869 3,3435+1,0501 8,4075+2,7292 3,6218+1,1174
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Tabel 2. Kadar protein (%), lemak (%), dan energi (kj.g™) pada organ/jaringan tubuh berdasarkan TKG

Organ/jaringan  Kadar TKGI TKGII TKGII TKGIV TKGV

Protein  325.696 639.640 717.557 533.172 466.041

Otot punggung [ emak 22.590 43.722 53.351 282.754 302.799

Energi  85.787 168.225 190.417 237516 229.591

Protein 279.204 235.615 299.455 328.158 215.361

Jaringan viseral | emak 215064 583.951 640.346 520.731 455.419

Energi  150.842 286.266 323.608 283.134 230.716

Protein * * * * *

Sirip lemak Lemak 58.892 442699 736.852 468.861 619.462

Energi  23.262 174.866 291.056 185.200 244.687

Protein 325.696 639.640 717.557 533.172 466.041

Organ hati Lemak 312.602 251.843 213.740 220.874 222.139

Energi  201.312 251.411 254.829 214.105 198.709

Protein ** **x 625.238 657.930 524.184

Organ gonad Lemak 105.297 179.072 134.572

Energi 189.147 226.005 176.863
Seperti halnya pada nilai VSI, nilai indeks lemak pada masa vitelogenesis (Mustakim,
jaringan sirip lemak juga menurun setelah men- 2008). Pola yang sama juga ditemukan pada

capai TKG Ill. Hal ini mengindikasikan bahwa
ada perpindahan materi berenergi yang tersimpan
di sirip lemak ke organ gonad untuk disimpan se-
bagai materi gonad, walaupun jumlahnya tidak
sebesar materi dari jaringan viseral.

Hati merupakan organ yang dapat diguna-
kan sebagai tempat untuk menyimpan kelebihan
energi terutama dalam bentuk lemak dan gliko-
gen (Affandi et al., 2009) dan untuk memproduk-
si vitelogenin (Brusle & Anadon, 1996). Protein
pada ikan ini dominan disimpan di organ hati di-
bandingkan di sirip lemak. Saat penyimpanan
energi sudah mencapai tahap maksimal yakni pa-
da TKG Ill, maka proses vitelogenesis akan se-
gera dimulai. Pada proses ini, materi yang dibu-
tuhkan untuk membentuk vitelogenin berasal dari
materi berenergi yang disimpan di hati, organ vi-
seral, sirip lemak, otot serta makanan yang di-
konsumsi. Pada ikan betok, Anabas testudineus
menunjukkan bahwa persentase makanan dari
kelompok hewan meningkat pada TKG Il dan
IV. Peningkatan ini bertujuan untuk memenuhi

kebutuhan materi berenergi terutama protein dan
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ikan keperas, Cyclocheilichthys apogon (Hedi-
anto et al. 2008). Pada akhir proses vitelogenesis
(TKG 1V), bobot gonad (nilai IKG) akan maksi-
mal dan sebaliknya nilai HSI akan menurun kare-
na sebagian materi berenergi yang disimpan di
hati diangkut ke organ gonad untuk disimpan.
Organ hati akan aktif menyimpan materi berener-
gi kembali setelah ikan memijah.

Peningkatan nilai IKG pada TKG Il dan
TKG 1V diakibatkan oleh peningkatan bobot go-
nad sebagai konsekuensi dari peningkatan ukuran
dan muatan isi ovum. Peningkatan nilai IKG se-
lama masa perkembangan gonad pada penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian pada ikan ta-
juk emas, Pristipomoides multidens (Hukom et
al., 2006), ikan pelangi merah, Glossolepis inci-
sus (Siby et al., 2009), dan ikan sasau, Hampala
sp. (Uslichah & Syandri, 2003).

Pada masa perkembangan gonad terjadi
perubahan kadar energi pada organ viseral, hati,
gonad, jaringan otot punggung, dan jaringan sirip
lemak. Perubahan morfo-anatomi sejalan dengan

proses penyimpanan, perpindahan dan perubahan
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materi berenergi (Elvira, 2009; Pattiasina, 2010).
Peningkatan kandungan energi pada organ vise-
ral, sirip lemak, dan hati (sampai TKG I11) meng-
indikasikan penyimpanan materi berenergi pada
organ-organ tersebut. Jika materi berenergi yang
tersimpan telah tercukupi, maka akan terjadi per-
pindahan materi berenergi dari organ-organ ter-
sebut menuju gonad. Perpindahan materi ber-
energi berlangsung secara intensif antara TKG I11
dan TKG IV yang menunjukkan bahwa proses
vitelogenesis atau proses akumulasi materi ber-
energi pada ovum berlangsung pada tahapan ini.
Hal ini berdampak pada peningkatan kandungan
energi pada gonad sampai mencapai nilai mak-
simum pada TKG IV. Sejalan dengan hal terse-
but, maka IKG dan faktor kondisi ikan juga me-
ningkat (Tabel 1). Peningkatan kadar energi go-
nad dicirikan dari peningkatan butir-butir vitelin
dan butir minyak pada ovum (Yaron, 1995).

Pada penelitian ini terungkap pula kontri-
busi organ viseral dan sirip lemak dalam mema-
sok lemak ke organ gonad; sedangkan otot pung-
gung dan hati berperan sebagai pemasok protein
pada proses perkembangan gonad. Walaupun
otot punggung berandil sangat kecil pada pema-
sokan energi untuk proses pemijahan, namun
kontribusinya nyata dalam memasok protein un-
tuk proses vitelogenesis.

Penurunan kandungan energi pada otot
punggung, viseral, hati, dan gonad dari fase TKG
IV ke TKG V mengindikasikan transformasi ma-
teri berenergi menjadi energi bebas untuk keper-
luan aktivitas pemijahan antara lain untuk kegiat-
an kopulasi dan pelepasan telur. Selain lemak,
penggunaan protein dan glikogen sebagai sumber
energi selama proses pemijahan juga terjadi pada
hewan lain yaitu pada kerang pasifik (Mao et al.,
2006; Li et al., 2009). Kontribusi energi dari otot
punggung untuk proses pemijahan bersumber da-

ri protein. Pada organ viseral kontribusi energi
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berasal dari protein dan lemak; sedangkan organ
hati memasok energi yang berasal dari protein
dan sedikit dari glikogen.

Simpulan

1. Perubahan morfo-anatomi pada fase perkem-
bangan gonad berkaitan dengan perubahan
kandungan energi pada organ viseral, sirip
lemak, hati, dan gonad;

2. Penurunan kandungan energi pada organ
viseral, sirip lemak dan hati mengindikasi-
kan perpindahan materi berenergi dari or-
gan-organ tersebut ke organ gonad,;

3. Penurunan kandungan energi pada otot
punggung, organ viseral, hati, dan gonad
mengindikasikan perubahan materi berenergi
menjadi energi bebas untuk aktivitas pemi-

jahan.
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PANDUAN bagi PENULIS

Jurnal Jktiologi Indonesia (JI1) me-
nyajikan artikel yang berkenaan dengan segala
aspek kehidupan ikan (Pisces) di perairan tawar,
payau, dan laut. Aspek yang dicakup antara lain
biologi, fisiologi, ekologi, dan genetika, serta te-
rapannya dalam bidang penangkapan, akuakul-
tur, pengelolaan perikanan, dan konservasi. Ar-
tikel dapat berupa artikel lengkap hasil peneliti-
an, catatan singkat, rangkuman suatu topik,
ulasan singkat, ataupun resensi buku.

Artikel lengkap dibedakan dengan catatan
singkat hanya berdasarkan jumlah halaman ce-
tak. Catatan singkat adalah makalah yang tidak
lebih dari enam halaman panjangnya. Catatan
singkat dapat menyajikan hasil yang berupa in-
dikasi saja atau bagian pendek dari penelitian
yang ingin dipublikasikan penulis secara cepat.
Rangkuman suatu topik adalah tulisan yang be-
rupa telaah, tanggapan, atau gagasan tentang sua-
tu masalah atau peristiwa. Ulasan singkat adalah
satu tulisan sebagai reaksi atau tanggapan terha-
dap data atau interpretasi suatu artikel yang di-
muat dalam JII.

JII diterbitkan dua kali setahun (Juni dan
Desember) dengan jumlah halaman paling sedikit
200 halaman. Pada akhir tiap volume akan di-
muat daftar isi, indeks penulis, indeks subyek,
dan persantunan bagi mitra bebestari.

Artikel dapat ditulis dalam Bahasa Indo-
nesia atau Bahasa Inggris. Artikel belum pernah
diterbitkan pada media manapun. Editor berhak
menerima atau menolak artikel berdasarkan ke-
sesuaian materi dengan ruang lingkup JIl, dan
meringkas atau menyunting makalah bila diper-
lukan untuk menyesuaikan dengan halaman yang
tersedia tanpa mengaburkan isi/substansi. Opini
yang tertuang dalam tulisan makalah tidak meng-
gambarkan kebijakan editor.

Untuk semua keperluan, penulis pertama
dianggap sebagai penulis korespondensi artikel,
kecuali ada keterangan lain. Penulis, yang nas-
kahnya disetujui untuk diterbitkan, bersedia
mengalihkan hak cipta naskah kepada penerbit
(Masyarakat Iktiologi Indonesia). Cetakan awal
akan dikirimkan kepada penulis korespondensi
melalui surat elektronik (e-mail). Tanggapan an-
da dan surat persetujuan pengalihan hak cipta
segera dikirim ke editor dalam waktu satu ming-
gu.

Dalam hal penemuan baru, disarankan ke-
pada penulis untuk mengurus hak patennya sebe-
lum mempublikasikan dalam jurnal ini.

Pengajuan naskah
Pengajuan naskah dilakukan dengan me-
ngirimkan satu salinan lunak (soft copy) melalui
surat elektronik kepada JII. Pengajuan naskah
dapat dilakukan kapan pun kepada:

Editor Jurnal Jktinlogt Indonesia
Gd. Widyasatwaloka, Bidang Zoologi,
Pusat Penelitian Biologi LIPI
JIn. Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
X iktiologi_indonesia@yahoo.co.id
Telp. (021) 8765056/64, Fax. (021) 8765068

Naskah yang diterima editor akan ditelaah
oleh dua orang mitra bestari anonim yang kom-
peten untuk memperoleh penilaian konstruktif
agar mendapatkan suatu standar publikasi yang
tinggi.

Panduan berikut membantu anda dalam
penyiapan naskah yang akan dikirim ke JII.
Perhatikan terbitan terbaru JII pada hal-hal yang
tidak disebutkan secara rinci pada pedoman ini.
Naskah yang ditulis sesuai dengan ketentuan
menghasilkan waktu pemeriksaan lebih cepat.

Penyiapan naskah
Pastikan bahwa naskah cukup jelas untuk
disunting, dengan mengikuti hal berikut:

» Ukuran kertas: A4 dengan batas pinggir 3 cm
seluruhnya, bernomor halaman yang ditulis-
kan pada ujung kanan atas.

» Naskah diketik menggunakan Microsoft Word
for Windows dalam spasi 1,5 baris, tipe huruf
Times New Roman ukuran 12. Karakter dan
tipe huruf pada Tabel dan Gambar dapat ber-
beda dari ketentuan ini.

» Teks sebaiknya hanya rata Kiri.

» Gunakan spasi tunggal (bukan ganda) sesudah
tanda baca (titik, koma, titik dua, titik koma).

» Naskah seyogyanya tidak melebihi 5000 kata
(di luar tabel dan gambar).

* Gunakan satuan Sistem Internasional (SI)
untuk pengukuran dan penimbangan.

* Nama ilmiah organisme disesuaikan dengan
kode nomenklatur internasional (e.g. Inter-
national Code of Zoological Nomenclature).
Nama genus dan spesies ditulis dalam huruf
miring (italik).

» Angka yang lebih kecil dari 10 dieja, misal tu-
juh spesies ikan, tetapi tidak dieja bila diikuti
oleh satuan baku, misal 3 kg. Nilai di atas
sembilan ditulis dalam angka, kecuali pada
awal kalimat.

» Disarankan tidak menggunakan garis miring
(sebagai ganti kata per), tetapi menggunakan
tika atas (superscript) indeks minus, contoh 9
m/det dituliskan 9 m det™.

» Jangan menggunakan singkatan tanpa kete-
rangan sebelumnya. Kata yang disingkat se-
baiknya ditulis lengkap pada penyebutan per-
tama diikuti singkatan dalam tanda kurung.

* Tanggal ditulis sebagai ‘hari bulan tahun’,
misal 12 September 2010. Singkatan bulan pa-
da tabel dan gambar menggunakan tiga kata
pertama nama bulan, misal Jan, Apr, Agu.
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* Peta memuat petunjuk garis lintang dan garis
bujur, serta menyebutkan sumber data.

* Gambar atau foto organisme atau bagian or-
ganisme harus diberi keterangan skala.

» Periksa untuk memastikan bahwa gambar te-
lah diberi nomor secara benar seperti yang
dikutip dalam teks. Nomor dan judul gambar
terletak di bagian bawah gambar.

+ Pastikan bahwa tabel telah diberi nomor de-
ngan benar dan berurutan sesuai dengan no-
mor yang dikutip dalam teks. Posisi nomor
dan judul tabel terletak di atas tabel. Judul se-
baiknya jelas, lengkap dan informatif. Letak-
kan sumber data dan catatan tepat di bawah
tabel. Jangan memuat garis vertikal pada tabel.
Hilangkan garis horisontal dari tabel, kecuali
garis atas dan bawah judul kolom dan garis
akhir dasar tabel.

Bagian-bagian naskah
Judul ditulis dengan huruf besar tebal ukuran 13
dan terjemahan ditulis dengan huruf biasa ukuran
12. Judul ditulis di tengah. Judul hendaknya sing-
kat, tepat, dan informatif yang mencerminkan isi
makalah.

Nama ditulis dengan huruf tebal ukuran 11. Ala-
mat ditulis dengan huruf biasa ukuran 10, yang
memuat nama dan alamat lembaga disertai kode
pos. Khusus penulis untuk berkorespondensi di-
sertai alamat surat elektronik.

Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Ing-
gris tidak melebihi 250 kata. Abstrak memuat tu-
juan, apa yang dilakukan (metode), apa yang di-
temukan (hasil), dan simpulan. Hindari singkatan
dan kutipan pustaka. Abstrak terdiri atas satu ali-
nea.

Kata penting ditulis dalam Bahasa Indonesia
dan Inggris tidak melebihi tujuh kata yang disu-
sun menurut abjad.

Pendahuluan menjelaskan secara utuh dan jelas
alasan mengapa studi dilakukan. Hasil-hasil se-
belumnya yang terkait dengan studi anda dirang-
kum dalam suatu acuan yang padat. Nyatakan tu-
juan penelitian anda.

Bahan dan metode dituliskan secara jelas. Tek-
nik statistik diuraikan secara lengkap (jika baru)
atau diacu.

Hasil. Di sini anda kemukakan informasi dan
hasil yang diperoleh berdasarkan metode yang
digunakan. Jangan mengutip pustaka apapun pa-
da bab ini.

Pembahasan. Nilai suatu naskah ditentukan oleh
suatu pembahasan yang baik. Di sini hasil studi
anda dihubungkan dengan hasil studi sebelum-
nya. Hasil diinterpretasikan dengan dukungan
kejadian atau pustaka yang memadai. Hasil yang
tidak diharapkan atau anomali sebaiknya dijelas-
kan. Penggunaan pustaka primer mutakhir (10 ta-

hun terakhir) sangat dianjurkan. Jika dimung-
kinkan, sitir ide atau gagasan yang dimuat pada
JII terbitan terdahulu terkait dengan topik anda.

Simpulan dinyatakan secara jelas dan ringkas.

Persantunan (bila perlu) memuat lembaga atau
orang yang mendukung secara langsung peneli-
tian atau penulisan naskah anda.

Pustaka. Ketepatan pengutipan pustaka sepenuh-
nya menjadi tanggung jawab penulis. JII meng-
anut sistem nama-tahun dalam pengutipan. Nama
keluarga dan tahun publikasi dicantumkan dalam
teks eg. Rahardjo & Simanjuntak (2007) atau
(Rahardjo & Simanjuntak, 2007) untuk satu dan
dua penulis; Sjafei et al. (2008) atau (Sjafei et
al., 2008) untuk penulis lebih dari dua. Penulisan
banyak pustaka Kkutipan dalam teks diurutkan
dari yang tertua eg. (Gonzales et al., 2000; Ster-
giou & Moutopoulos, 2001; Khaironizam & Nor-
ma-Rashid, 2002; Abdurahiman et al., 2004;
Frota et al., 2004; Tarkan et al., 2006). Pustaka
bertahun sama disusun berurut menurut abjad pe-
nulis. Pustaka dari penulis yang sama dan di-
publikasikan pada tahun yang sama dibedakan
oleh huruf kecil (a, b, ¢ dan seterusnya) yang di-
tambahkan pada tahun publikasi.

Daftar pustaka disusun menurut abjad nama pe-
nulis pertama. Pastikan semua pustaka yang di-
kutip dalam teks tertera di daftar pustaka, dan de-
mikian pula sebaliknya.

 Judul terbitan berkala dikutip lengkap (ditulis
dalam huruf italik), yang diikuti oleh volume
dan nomor terbitan, serta nomor halaman da-
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